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Abstract. College students, as a dynamic group developing their identity, are often the first to adopt new habits
and styles. Therefore, it is important to know how students assess halal products and to what extent students avoid
banned products. This research aims to determine students' knowledge about halal literacy and preferences for
boycotted products. The results of the research show that the majority of KH University students. A. Wahab
Hasbullah understands halal literacy, students look at halal products before consuming them and the majority of
students are in the category of rarely consuming products that are considered boycotted. This research uses
qualitative and quantitative methods.
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Abstrak. Mahasiswa, sebagai kelompok yang dinamis dan sedang mengembangkan identitas mereka, seringkali
menjadi orang pertama yang mengadopsi kebiasaan dan gaya baru. Oleh karena itu, penting untuk mengetahui
bagaimana mahasiswa menilai produk halal dan sejauh mana mahasiswa menghindari produk yang diboikit.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengetahuan mahasiswa tentang literasi halal dan preferensi produk
yang di boikot, hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa Universitas KH. A. Wahab Hasbullah
memahami literasi halal, para mahasiswa melihat ke halalan produk sebelum mengonsumsinya dan mayoritas
mahsiswa termasuk kategori jarang mengonsumsi produk yang dianggap terboikot. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dan kuantitatif.

Kata Kunci: Lierasi Halal, Mahasiswa, Produk Boikot

LATAR BELAKANG

Saat ini, Indonesia adalah negara dengan jumlah penduduk muslim terbesar di dunia.
Data dari Kementerian Dalam Negeri (Kemendagri) menunjukkan bahwa ada 237.53 juta
orang, atau sekitar 86,9% dari populasi Indonesia saat ini. Data menunjukkan bahwa produk
halal memiliki potensi yang sangat besar. Pertumbuhan jumlah penduduk yang terus meningkat
berdampak pada peningkatan permintaan produk halal, yang harus diimbangi dengan
peningkatan kesadaran dan literasi halal di masyarakat.

Sementara tingkat pengetahuan masyarakat tentang hukum halal masih rendabh, literasi
masyarakat tentang produk halal harus ditingkatkan. Mahasiswa, sebagai kelompok yang
dinamis dan sedang mengembangkan identitas mereka, seringkali menjadi orang pertama yang
mengadopsi kebiasaan dan gaya baru. Oleh karena itu, penting untuk mengetahui bagaimana
mahasiswa menilai produk halal dan sejauh mana keinginan mereka untuk membeli produk
tersebut terkait dengan aspek halalnya. Oleh karena itu, studi tentang analisis penilaian dan
keinginan mahasiswa untuk membeli produk halal menjadi relevan, terutama di lingkungan

akademik seperti Universitas KH. A. Wahab Hasbullah. Sebaliknya, kesadaran halal adalah
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kewajiban seorang muslim dalam memahami tentang proses, dan kebutuhan untuk
mengonsumsi makanan halal.

Pengetahuan dan pemahaman seseorang tentang produk yang dikonsumsi disebut
literasi halal. Tidak hanya label halal yang menentukan halal atau haramnya suatu produk,
tetapi juga penting bagi pengguna untuk memahami apa yang mereka makan. Dengan
menggunakan hukum islam, seseorang dapat membedakan barang dan jasa yang halal atau
haram. Literasi halal berasal dari pemahaman yang lebih baik tentang hukum Islam (syariah).
Hal tersebut digunakan untuk membedakan barang dan jasa yang diizinkan (halal) dan yang
terlarang (haram).

Label halal yang resmi dikeluarkan oleh badan resmi pemerintah diataur dalam Pasal
33 Ayat 1 UU Nomor 33 Tahun 2014 tentang jaminan produk halal, MUI menetapkan
kehalalan produk melalui sidang Fatwa Halal yang terdiri dari para pakar, unsur
kementerian/lembaga, dan instansi yang terkait. Selain itu, Badan Penyelenggara Jaminan
Produk Halal (BPJPH) bertugas untuk melakukan pengujian atau pemeriksaan terhadap suatu
produk. Oleh karena itu, label halal yang dipasang pada produk tanpa melalui proses
pemeriksaan oleh BPJPH dan disahkan oleh MUI bukanlah label halal yang sah.

Label produk berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan informasi tentang nama
produk dan daftar bahan yang terkandung di dalamnya, serta berat bersih, daya tahan, nilai,
dan kegunaan, serta keterangan tentang halal. Keputusan Menteri Kesehatan dan Menteri
Agama No. 427/MENKES/SKB/VIII/1985 mengatur pencantuman tulisan "halal". Makanan
halal adalah semua jenis makanan yang tidak mengandung bahan atau komponen yang dilarang
atau haram menurut hukum Islam. Selain itu, banyak barang yang tidak bersertifikat halal
masih dijual di masyarakat. Dari semua produk palsu bersertifikat halal yang dijual di
Indonesia, baru 59,1% berlabel halal MUI Masyarakat harus lebih hati-hati dalam
mengidentifikasi label halal pada produk. Menurut Lukmanul Hakim, Direktur LPPOM-MUI,
banyak barang dengan label halal yang tidak asli saat ini. Jumlah produk yang diberi label halal
palsu sangat besar, sekitar 40-50 % persen, dan produk-produk ini telah diregistrasikan sebagai
aman dan sehat oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM).

Boikot adalah tindakan menolak atau tidak terlibat dalam kegiatan tertentu sebagai
bentuk protes atau ketidaksetujuan terhadap seseorang, kelompok, kebijakan, atau tindakan
tertentu. Boikot biasanya dilakukan secara kolektif atau berkelompok oleh sejumlah orang atau
organisasi dengan tujuan untuk menekan atau memberikan dampak negatif secara ekonomi dan
sosial terhadap sasaran boikot. Boikot dimaksudkan untuk memberi tekanan kepada pihak yang

diboikot untuk mengubah kebijakan atau tindakannya. Boikot dapat berhasil jika dilakukan
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secara massif oleh banyak orang dan dapat berdampak finansial atau citra negatif pada orang
yang dituju.

Menurut pendapat Syeikh al- Qaradawi, ketua persatuan ulama Islam internasional,
bahwa memboikot produk-produk buatan Israel dan Amerika adalah kewajiban bagi seluruh
Muslim di seluruh dunia. Selain itu, beliau mengatakan bahwa bentuk jihad banyak ragamnya;
Ada jihad melalui tangan, ada jihad melalui lisan, ada jihad melalui hati dan ada jihad melalui
boikot; jika semua dapat memperlemah kekuatan musuh, memperlemah duri-durinya, dan
berbagai sarana lain yang mampu dilakukan oleh setiap individu muslim untuk memboikot

musuh maka lakukanlah.

KAJIAN TEORITIS
Literasi Halal
1) Pengertian Literasi Halal

Literasi halal adalah sebuah pengetahuan dan pemahaman seseorang tentang produk
yang mereka konsumsi. Tidak hanya label halal yang menentukan halal atau haramnya suatu
produk, tetapi juga penting bagi konsumen untuk memahami produk tersebut. Ada yang
berpendapat bahwa literasi halal berasal dari pemahaman yang lebih baik tentang hukum Islam
yang digunakan untuk membedakan barang dan jasa yang diizinkan dan yang terlarang.
Perbedaan kepatuhan ini disebabkan oleh tingkat literasi halal yang berbeda antara individu.
Literasi halal, menurut penulis, adalah kemampuan untuk memilih barang dan jasa yang
disarankan untuk dikonsumsi dan yang dilarang menurut agama islam.
2) Sertifikat Halal

Produk halal merupakan kebutuhan utama seorang muslim, oleh karena itu seharusnya
didukung dengan adanya jaminan halal. Banyaknya produk yang beredar dimasyarakat tanpa
adanya label halal, dapat merugikan berbagai pihak termasuk konsumen muslim itu sendiri.
Berdasarkan data sertifikasi LPPOM MUI, dari 727. Label atau logo yang tercantum pada
kemasan produk makanan dapat menunjukkan informasi tentang halal. Dengan memasang logo
halal, produsen menunjukkan bahwa produknya telah melalui proses audit yang rumit.
Beberapa jenis audit yang dilakukan termasuk pemeriksaan data yang diajukan, pemeriksaan
proses produksi, pemeriksaan laboratorium, pengemasan, penyimpanan, transportasi,
distribusi, pemasaran, penyediaan, dan penetapan sertifikasi halal Memiliki USP Investasi
yang tidak mahal jika dibandingkan dengan peningkatan pendapatan yang dapat dicapai. Label
tersebut juga sesuai dengan label halal yang dikeluarkan oleh Majelis Ulama Indonesia. Hal ini

memberi konsumen kepercayaan bahwa produk tersebut benar-benar halal dari bahan baku
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yang digunakan, hingga proses produksi, distribusi, dan apa yang ada di dalam kemasan.
Sertifikasi halal dimaksudkan untuk memberikan jaminan kepada masyarakat atas produk yang
akan mereka konsumsi.

3) Ketentuan Literasi Halal

Menurut Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal,
produk halal adalah produk yang telah dinyatakan halal dan sesuai dengan syariat islam.
Sebenarnya, hukum asal segala sesuatu di dunia ini adalah halal, kecuali apa yang dilarang
dalam Hadist dan Al-Qur'an. Seiring berkembangnya teknologi, produk-produk, terutama
produk makanan dan minuman, mulai menimbulkan pertanyaan tentang keamanannya. karena
saat ini banyak produsen makanan dan minuman menggunakan bahan haram sebagai bahan
baku untuk produk mereka. Selain itu, banyak perusahaan makanan dan minuman yang
mengabaikan standar kebersihan dalam operasi mereka. Karena itu, Majelis Ulama Indonesia
menetapkan bahwa semua produk olahan pada dasarnya adalah syubhat.

4) Landasan Hukum Mengenai Literasi Halal

Dalam Alquran, konsep dasar tentang halal dan haram telah ditetapkan untuk transaksi
yang berkaitan dengan akuisisi, disposisi, dan jenis transaksi lainnya. Ada juga Hadits lain
yang diriwayatkan At-Thabrani, bahawasanya Nabi Sholallahu’alaihi wasalam bersabda yang
artinya: “Setiap tubuh yang tumbuh dari (makanan) yang haram, maka api neraka lebih utama
baginya (lebih layak membakarnya).” (HR. At-Thabrani).

Preferensi Produk Yang Diboikot
1) Pengertian Boikot

Boikot adalah tindakan menolak atau enggan berpartisipasi dalam suatu kegiatan
tertentu sebagai bentuk protes atau ketidaksetujuan terhadap individu, kelompok, kebijakan,
atau tindakan spesifik. Biasanya, boikot dilakukan secara kolektif oleh sejumlah orang atau
organisasi dengan maksud untuk memberikan dampak negatif, baik secara ekonomi maupun
sosial, terhadap target boikot tersebut.

Contoh konkret dapat dilihat dalam boikot terhadap penyelenggaraan Olimpiade di
negara yang terlibat pelanggaran HAM. Boikot dijalankan dengan harapan dapat memberikan
tekanan yang cukup untuk mendorong pihak yang menjadi sasaran boikot agar mengubah
kebijakan atau tindakan mereka. Menolak produk asing juga bisa diartikan sebagai wujud
dukungan moral terhadap rakyat Palestina, karena hal ini dapat mengakibatkan penurunan
pendapatan Israel dari penjualan produknya. Penurunan pendapatan tersebut, pada gilirannya,

dapat membatasi kemampuan Israel untuk melakukan agresi terhadap rakyat Palestina.
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Keseluruhannya, boikot produk asing memiliki potensi memberikan dampak positif terhadap
pertumbuhan produk lokal di Indonesia.
2) Hukum Produk Yang Diboikot

Dalam konteks krisis Israel-Palestina, Salih Lahidan menyatakan bahwa melakukan
boikot terhadap produk Amerika, Inggris, dan Australia merupakan bagian dari jihad. Abdul
Aziz al-Rajihi juga menegaskan bahwa boikot dianggap sebagai suatu kewajiban. Fatwa dari
Rabitah Ulama' Palestina menyatakan bahwa secara agama dan negara, wajib untuk berperang
menggunakan segala cara yang diwajibkan oleh syariah melawan musuh, termasuk dalam hal
ini adalah boikot terhadap produk Israel dan sekutunya yang dipimpin oleh Amerika Serikat.
Mereka menganggap setiap pembelian produk tersebut akan berkontribusi pada upaya yang
merugikan rakyat Palestina, termasuk dalam hal ini pembiayaan untuk peluru yang digunakan
dalam membahayakan mereka. Majelis Ulama Indonesia telah mengeluarkan Fatwa Nomor 83
Tahun 2023 yang berkaitan dengan Hukum Dukungan terhadap Pejuang Palestina. Fatwa ini
menyatakan bahwa memberikan dukungan terhadap perjuangan kemerdekaan Palestina dalam
melawan agresi Israel dianggap sebagai sebuah kewajiban, sementara mendukung agresi Israel
terhadap Palestina dinyatakan sebagai perbuatan yang haram.

3) Dampak Positif Produk Yang Di Boikot

Boikot produk asing juga dapat menjadi bentuk dukungan moral bagi rakyat Palestina.
Hal ini disebabkan oleh adanya berkurangnya pendapatan Israel dari hasil penjualan produk-
produknya. Penurunan pendapatan Israel dapat mengurangi kemampuannya untuk melakukan
agresi terhadap rakyat Palestina. Di Indonesia, boikot produk asing, terutama yang pro-Israel,
menjadi lebih populer dalam beberapa tahun terakhir. Boikot ini adalah cara untuk menyatakan
ketidaksetujuan terhadap agresi Israel terhadap warga Palestina. Selain itu, diharapkan boikot
produk asing ini akan berdampak positif pada pertumbuhan produk lokal di Indonesia.
Produsen akan dapat meningkatkan produksi dan memperoleh keuntungan yang lebih besar,
yang dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial mereka. Pertumbuhan produk
lokal juga akan meningkatkan pendapatan masyarakat dan devisa negara, karena produsen
dapat menyerap lebih banyak tenaga kerja.
4) Alasan Produk Di Boikot

Gerakan boikot yang diserukan oleh kaum muslim seringkali muncul sebagai respon
dari konflik yang terjadi di Timur Tengah. Oleh karenanya, konflik di Timur Tengah
memunculkan adanya sentimen agama sehingga mendorong timbulnya boikot berbasis agama.
Aktivis maupun tokoh agama Islam yang mendukung boikot mengaitkannya dengan kewajiban

agama yang diperoleh dari sumber hukum agama seperti fatwa. Fatwa tentang boikot
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didasarkan pada ayat-ayat Alquran yang melarang umat Islam berpartisipasi dalam kegiatan
apa pun yang dapat mengorbankan orang lain.

5) Beberapa Produk Yang Dianggap Diboikot

No Nama Produk Jenis Perusahaan
1 | Aqua Minuman PT Aqua Golden Mississipi
2 | kfc Makanan KFC
3 | Pepsodent Pasta gigi Unilever
4 | Rinso Deterjen Unilever
5 | Oreo Makanan PT Mega Global Food Industry
6 | lifeboy Sabun Unilever
7 | sunslik Sampo Unilever
8 | Magnum ice cream Unilever
9 | Milo Susu Nestle
10 | Royco penyedap rasa | Unilever
11 | Clear sampo Unilever
12 | Citra body lation Unilever
13 | Buavita minuman Unilever
14 | Closeup Pasta gigi Unilever
15 | Molto pewanggi Unilever
16 | Pond's men sabun wajah Unilever
17 | Rexona deodorant Unilever

sabun cuci
Unilever
18 | Sunlight piring
19 | Pentene sampo PT Procter & Gamble
20 | Lux sabun Unilever

Penelitian Terdahulu

No Nama, Tahun Metode Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan Penelitian
judul penelitian Penelitian Penelitian

1. | Muhammad Metode hasil gerakan boikot | Membahas Membahas boikot
Risqi Fauzan penelitian mempengaruhi boikot terhadap | terhadap produk
Septiazi, Nina | dengan perilaku konsumen, | produk Israel Israel di Indonesia,
Yuliana (2023), | menggunakan terutama dalam di Indonesia, penelitian dilakukan
Analisis pendekatan pemilihan produk penelitian pada tahun 2023,
Pengaruh kualitatif, data di | dan merek. Faktor dilakukan pada | metode penelitian
Media Sosial kumpulkan budaya, agama, dan | tahun 2023, menggunakan
Terhadap melalui pandangan metode kualitatif
Gerakan wawancara, etnosentris menjadi | penelitian pengumpulan data
Boikot survei dan penentu utama menggunakan
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Prodk analisis konten dalam keputusan kualitatif menggunakan
Israel Di media sosial konsumen untuk pengumpulan wawancara
Indonesia mendukung atau data
menghindari menggunakan
produk-produk wawancara
tertentu
Oktavia perbedaan Tindakan boikot Membahas Metode penelitian
Muhammad metode menekan pemboikotan, terdahulu
Riziq Noval, penelitian pertumbuhan penelitian menggunakan
Rizka Hanipah, | menggunakan ekonomi dengan dilakukan kualitatif saja
Melani Fitriya | kualitatif saja, mengurangi 2023, metode sedangkan metode
Handayani pengumpulan permintaan dan penelitian penilitian saat ini
2023 Pengaruh | data meningkatkan menggunakan menggunakan
Dampak menggunakan pengangguran. kualitatif kualitatif dan
Boikot Produk | studi literatur Terlebih lagi, di satu kuantitatif,
Amerika sisi, langkah pengumpulan data
Terhadap tersebut tidak akan penelitian terdahulu
Perokonomian berpengaruh karena menggunakan studi
Indonesia hubungan ekonomi literatur sedangkan
antara Indonesia dan saat ini menggunakan
Amerika Serikat wawancara, kuisioner
disahkan oleh
organisasi
perdagangan
regional dan
internasional
Chintia Indah Metode Produk lokal persamaan Perbedaan penelitian
Mentari, Fitri penelitian mengalami penelitian terdahulu objek
Wahyuni, Putri | kualitatif Data peningkatan dilakukan penelitian masyarakat
Rahmadani, dikumpulkan penjualan 2023, luas sedangkan saat
Wahyu A. melalui telaah signifikan. Boikot membahas ini objek
Rindiani 2023 | Pustaka dan produk asing ini pemboikotan penelitiannya
Dampak Positif | wawancara secara tidak produk israil, mahasiswa unwaha,
Boikot Produk langsung berdampak | menggunakan metode penelitian
Asing Bagi pada kemajuan metode terdahulu
Pertumbuhan perekonomian kualitatif menggunakan
Produk Lokal Indonesia melalui pengumpulan kualitatif saat ini
(Indonesia) pertumbuhan data menggunakan
industri produk menggunakan kualitatif, kuantitatif
dalam negeri. wawancara.
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Dengan demikian,
boikot produk asing
dapat memberi
manfaat positif
untuk Indonesia dan
sekaligus
mendukung
perjuangan
kemerdekaan

Palestina.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggabungkan metode kualitatif dan kuantitatif untuk mendapatkan
pemahaman yang komprehensif terhadap fenomena yang diteliti. Dalam pengambilan data
kualitatif jenis yang digunakan adalah data primer melalui wawancara. Kemudian penelitian
ini menggunakan teknik sampling yang digunakan dalam pengambilan data kuantitatif, Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah random sampling.

Penelitian ini dilakukan pada 4 Januari 2024. Subjek pada penelitian ini adalah 20
responden dari 5 fakultas yang ada di Universitas KH. A Wahab Hasbullah. Teknik
pengumpulan data berupa wawancara dan penyebaran kuesioner, setiap responden diberi dua
pertanyaan wawancara tentang pemahaman literasi halal dan kuesioner tentang preferensi
produk yang diboikot. Setelah responden selesai menjawab wawancara dan kuesioner peneliti
mengelompokkan jawaban responden dan mengolah data yang diperoleh untuk memperoleh

hasil dari data yang telah dikumpulkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengumulan data pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif.
Cara menggumpulkan data kualitatif dengan wawancara sedangkan kuantitatif menggunakan
kuesioner. Rentang waktu penelitian ini dari bulan desembar 2023 sampai dengan bulan januari
2024.

1. Literasi Halal

a) Cara responden memilih produk.

10 responden memilih produk dengan cara melihat kehalalannya, sedangkan 3
responden memilih dengan cara melihat harga kemudian 2 responden memilih yang sesuai

dengan yang mereka minati, 5 responden memilih barang yang berkualitas.
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b) Presepsi mahasiswa terhadap produk yang halal dan yang haram.

15 responden dapat membedakan produk yang halal dan haram dengan melihat logo

halal sedangkan 5 responden melihat dampak positif.
c) Motif/alasan produk diharamkan.

5 responden menganggap produk diharamkan karena melanggar agama islam,
kemudian 13 responden mengatakan bahwa produk tersebut mengandung barang yang haram,
sedangkan 2 responden menganggap jika tidak ada sertifikat halal maka produk diharamkan

d) Akibat produk yang diharamkan.

menurut 14 responden produk tersebut diharamkan karena dapat menganggu
kesehatan sedangkan 5 responden mengatakan akibat dari mengonsumsi produk haram iyalah
mendapat dosa dan 1 responden berpendapat bahwa mengonsumsi produk haram akan
membuat konsumen rugi.

e) Cara menghindari bahan tambahan yang mungkin tidak halal dalam produk.

13 responden berpendapat cara menghindari barang tambahan tersebut dengan cara
membaca komposisi, kemudian 7 responden berpendapat untuk tidak membeli produk yang
mengandung bahan tambahan yang mungkin tidak halal.

f) Cara memilih tempat yang menyediakan makanan halal di negara lain.

8 responden berpendapat bahwa cara memilih tempat tersebut adalah dengan mencari
informasi terlebih dahulu, sedangkan 8 responden memilih tempat yang penjualnya islam dan
4 responden mencari tempat yang sudah ada label halal.

g) Pentingnya mengonsumsi produk halal.

7 responden mengatakan mengonsumsi produk halal adalah perintah agama
kemudian 9 responden mengatakan mengonsumsi produk halal itu penting bagi kesehatan, 2
responden lain mengatakan agar mendapat barokah sedangkan 2 responden mengatakan bahwa
produk yang halal itu kualitasnya baik.

h) Cara mengtasi jika tidak ada resto halal di negara lain.

10 responden berpendapat bahwa mereka akan membuat makanan sendiri sedangkan
5 responden berusaha tetap mencari, dan 5 responden berpendapat lebih baik membawa produk
halal dari negara sendiri.

i) Peran setifikat dalam industri produk halal.

11 responden berpendapat bahwa sertifikat itu penting dalam industri produk halal
untuk mengetahui bahwa manakan itu halal, sedangkan 4 responden berpendapat untuk
menunjukan bahwa produk tersebut baik dikonsumsi dan 5 responden berpendapat untuk

meningkatkan kepercayaan masyarakat.
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2. Preferensi Produk Yang Diboikot
Tabel responden pada pengguna produk yang dianggap diboikot:

o, Baranz vang dizngsap ditniket ipmlah | Skor
Res . = g - shar il Eatason,
Aqua | KFC | Pepsodent | Rinso | Oreo | Lifaboiw | Swmoslik | Magnum | Mile | Royeo
1 4 a5 2 4 2 4 5 5 2 2 33 T0% st
2 2z 4 2 4 2 4 4 4 2 2 30 60% EEN
3 1 5 1 2 3 2 El 4 4 1 23 56% EEM
4 2 4 2 4 3 3 4 4 3 2 31 62% ity
5 P 5; 2 5 3 2 3 3 2 3 34 88% Ing
[ 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 48 58% T
7 4 3 2 4 3 4 5 4 2 1 34 68% ks
B 2 4 4 4 1 4 4 4 4 2 33 66% It
9 P 3 2 4 4 2 2 5 4 3 31 62% Ing
10 3 5 1 4 4 3 4 5 5 2 36 TI% ks
11 2 L 2 3 4 3 5 5 4 3 36 T2% it
12 2 5 1 3 4 3 5 5 4 1 35 66% It
13 b 4 2 2 4 5 2 4 4 2 31 62% g
14 3 1 2 2 4 5 5 4 3 4 33 66% T
15 1 4 2 1 4 3 3 5 2 1 26 52% EEM
16 4 3 2 5 4 5 5 5 3 2 38 T6% It
17 3 5 4 5 4 5 5 5 4 2 42 84% T
18 1 4 2 5 1 5 4 5 4 4 35 T0% ot
1% 1 4 3 5 1 5 5 3 1 5 33 T0% Thi
20 4 5 1 5 5 2 5 5 5 3 40 80% It
Keterangan :
M : Jarang mengonsumsi
KKM : kadang-kadang mengonsumsi
™ : tidak mengonsusmsi
Skor Pengukuran sikap Presentase
Tidak mengonsumsi 81%-100%

Jarang mengonsumsi 61%-80%

4
3 Kadang-kadang mengonsumsi 41%-60%
2

Sering mengonsumsi 21%-40%

1 Tetap mengonsumsi 0%-20%

Dari kuisioner yang disebar oleh peneliti kepada responden dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa UNWAHA masih banyak yang jarang mengonsumsi, minoritas mahasiswa
Universitas UNWAHA kadang-kadang mengonsumsi dan sudah tidak mengonsumsi produk
yang dianggap terboikot rinciannya adalah sebagai berikut :

Jarang mengonsumsi terdapat 15 respondent :

1) Responden 1 dengan skor 35 dan presentase 70%
2) Respomden 4 dengan skor 31 dan presentase 62%
3) Responden 5 dengan skor 34 dan presentase 68%
4) Responden 7 dengan skor 34 dan presentase 68%
5) Respondet 8 dengan skor 33 dan presentase 66%
6) Responden 9 dengan skor 31 dan presentase 62%
7) Responden 10 dengan skor 36 dan presentase 72%
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8) Responden 11 dengan skor 36 dan presentase 72%
9) Responden 12 dengan skor 33 dan presentase 66%
10) Responden 13 dengan skor 31 dan presentase 62%
11) Responden 14 dengan skor 33 dan respondent 66%
12) Responden 16 dengan skor 38 dan presentase 76%
13) Responden 18 dengan skor 35 dan presentase 70%
14) Responden 19 dengan skor 35 dan presentase 70%
15) Responden 20 dengan skor 40 dan presentase 80%
Kadang-kadang mengonsumsi terdapat 3 respondent :
1) Prsponden 2 dengan skor 30 dan presentase 60%
2) Responden 3 dengan skor 28 dan presentase 56%
3) Responden 15 dengan skor 26 dan presentase 52%
Tidak menonsumsi terdapat 2 respondent:
1) Responden 6 dengan skor 49 dan presentase 98%
2) Respondent 17 dengan skor 42 dan presentase 84%
Dalam kuesioner penelitian ini penulis mengukur sikap respondet dengan skor dan
presentase sebagai berikit :
1. Tidak mengonsumsi memperoleh skor 5 dengan presentasi 81-100%
Jarang mengonsumsi memperoleh skor 4 dengan presentase 61%-80%
Kadang-kadang mengonsumsi memperoleh skor 3 dengan presentase 41%-60%

Sering mengonsumsi memperoleh skor 2 dengan presentase 21%-40%

A

Tetap mengonsumsi memperoleh skor 1 dengan presentase 0%-20%

KESIMPULAN DAN SARAN

Pemahaman mahasiswa terhadap lierasi halal pada mahasiswa UNWAHA cukup
tinggi , diantaranya sebanyak 50% mahasiswa unwaha yang memilih produk dengan melihat
kehalalannya. Selain itu, sebanyak 75% mahasiswa selalu memperhatikan logo halal yang
terdapat dalam kemasan suatu produk. Motif diharamkannya suatu produk sebanyak 65%
mahasiswa beranggapan bahwa produk tersebut mengandung barang yang diharamkan. Cara
memilih tempat yang menyediakan makanan halal dinegara lain sebanyak 40% mahasiswa
menjawab dengan mencari informasi terlebih dahulu. Pentingnya mengonsumsi produk halal
sebanyak 45% mahasiswa menjawab karena penting bagi kesehatan. Cara mengatasi jika tidak
ada resto halal dinegara lain sebanyak 50% mahasiswa menjawab yaitu dengan membuat

makanan sendiri.
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Adanya seruan boikot terhadap produk yang dianggap mendukung Israel ternyata
tidak membuat konsumen untuk beralih ke produk lain melainkan masih banyak yang masih
menggunakannya. Diantara 10 produk yang masih banyak digunakan dan menjadi objek
penelitian yaitu, Aqua, KFC, Pepsodent, Rinso, Oreo, Lifebouy, Sunslik, Magnum, Milo dan
Royco. Sebanyak 15 responden yang masuk kategori jarang mengonsumsi dengan presentase
62%-80% . Hal ini didasarkan bahwa setiap mahasiswa yang menjawab mendapatkan sekor 4.
Mahasiswa yang masuk kategori kadang-kadang mengonsumsi sebanyak 3 mahasiswa yaitu
52%-60%, tiap mahasiswa yang menjawab mendapatkan skor 3. Mahasiswa yang masuk
kategori tidak mengonsumsi yaitu ada 2 dengan presentase 84%-98%, tiap mahasiswa
mendapatkan sekor 5.

Penelitian terhadap produk-produk yang diboikot dapat memberikan manfaat yang
besar bagi masyarakat. Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang dampak negatif dari
produk-produk tersebut, serta dapat digunakan untuk mengembangkan solusi-solusi untuk
mengatasi dampak negatif tersebut. Saran bagi peneliti berikutnya, lakukan riset yang
mendalam mengenai produk-produk yang diboikot agar dapat menentukan produk yang sesuai
kemudian gunakan metode penelitian yang tepat dan mengkomunikasikan hasil penelitian

dengan baik serta berkolaborasi dengan penelitian lain.
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